
 

 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Kelrangka konselp dalam pelnellitian ini digambarkan dalam tabe ll belrikult: 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1 Kerangka Konsep 

Keltelrangan:  

= Ditelliti 

= Tidak ditelliti 

 

Penderita Hipertensi 

Kadar Glukosa Darah 

Sewaktu 

Faktor Internal : 

 Usia 

 Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

POCT 

Ambang Batas 

140-199 mg/dL 

 

 

Normal 

70-139 mg/dL 

 

 

Rendah 

<70 mg/dL 

 

 

Tinggi 

≥ 200 mg/dL 

 

 

Faktor risiko 

Hipertensi:  

- Usia 

- Jenis Kelamin 

- Obesitas 

- Aktivitas fisik 

Faktor Eksternal : 

 Derajat 

Hipertensi 
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Belrdasarkan kelrangka konse lp di atas, dijellaskan pelndelrita hipelrtelnsi akan 

diu lkulr kadar glu lkosa darah selwaktu l yang telrdiri dari faktor intelrnal yaitu l u lmulr, 

dan jelnis kellamin selrta faktor elkstelrnal yaitu l delrajat hipe lrtelnsi. Pada pelngulku lran 

kadar glu lkosa darah selwakul dilaku lkan delngan meltodel POCT (Point of Care l 

Telsting). Pada pe lmelriksaan glu lkosa darah se lwaktu l delngan intelrpeltasi hasil yaitu l 

relndah, normal, ambang batas dan tinggi (DM), se lhingga didapatkan data prime lr 

kelmuldian dilanju ltkan delngan pelngolahan data dari hasil yang didapatkan dari 

pelngulkulran kadar glu lkosa darah se lwaktu l dan disajikan dalam be lntu lk tabell 

distribulsi frelkulelnsi.  

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Definisi variabel 

Variabell pelnellitian adalah kadar glu lkosa darah se lwaktu l pada pelndelrita 

hipelrtelnsi belrdasarkan ulsia, jelnis kellamin dan delrajat hipe lrtelnsi di Delsa Sampalan 

Klod Kelcamatan Dawan Kabu lpateln Klulngkulng.  

2. Definisi operasional 

Delfinisi Opelrasional adalah delfinisi yang me lnjadikan variabell-variabell 

yang seldang dite lliti melnjadi belrsifat opelrasional dalam kaitannya de lngan prosels 

pelngulkulran variabe ll-variabell telrselbult Mastu lroh & Anggita T. (2018). Delfinisi 

opelrasional variable l dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 
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Tabel 2 

Definisi Operasional 
 

No Variabel Definisi Operasional Cara 

Pengukuran 

Skala Data 

1 Hipelrtelnsi Hipelrtelnsi me lrulpakan 

ke ladaan telkanan darah yang 

me lle lbihi normal. Klasifikasi 

hipelrtelnsi me lnu lrult Peldoman 

ElSC-ElSH (2018) selbagai 

belrikult:  
a. Hipelrtelnsi delrajat 1 : 

TDS 140-159 mmHg dan 

TDD 90-99 mmHg 

b. Hipelrtelnsi delrajat 2 : 

TDS 160-179 mmHg dan 

TDD 100-109 mmHg 

c. Hipelrtelnsi delrajat 3 : 

TDS ≥ 180 mmHg dan 

TDD ≥110 mmHg 

Data relkam 

me ldis Pu lske lsmas 

II Dawan 

Ordinal 

 

2 Kadar 

glulkosa 

darah 

selwaktu l 

Pe lme lriksaan kadar gulla 

darah selwaktu l adalah 

pe lme lriksaan gu lla darah yang 

dilakulkan se ltiap waktul, tanpa 

ada syarat pulasa dan makan. 

Melnulrult PElRKElNI (2020) 

dalam Pratiwi (2022) 

kate lgori kadar glulkosa darah 

selwaktul:  

a. Re lndah <70 mg/dL 

b. Normal 70-139 mg/dL 

c. Ambang Batas 140-199 

mg/dL 

d. Tinggi ≥ 200 mg/dL 

POCT (Point of 

Carel Te lsting) 

 

Ordinal 

 

3 Ulsia Lama waktul hidu lp telrhitulng 

seljak lahir sampai delngan 

pe lnellitian ini dilakulkan. 

Katelgori ulsia me lnulrult 

Pe lrme lnke ls (2016) yaitul : 

a. 19-44 tahu ln 

b. 45-59 tahu ln 

c. ≥ 60 tahuln                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Wawancara Ordinal 

 

4 Jelnis 

Kellamin 

Jelnis ke llamin me lrulpakan 

pe lrbeldaan antara laki-laki 

dan pelrelmpulan se lcara 

biologis. 

a. Laki-laki 

b. Pe lrelmpulan 

Wawancara Nominal 
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